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Abstrak 

 

Ini adalah sebuah studi tentang bagaimana mereka yang menjalani hidup dengan 

stigma sebagai perempuan tanpa anak itu mengkonstruksikan self dan identitas 

mereka dalam sebuah masyarakat pro-natalis yang didominasi oleh nilai-nilai 

patriaki.  Menggunakan konsep-konsep dan teori-teori tentang self, identitas, dan 

stigma yang berasal dari mazhab interaksionisme simbolik dan metodologi 

kualitatif berprerspektif interpretif, enam perempuan dipilih secara purposif dan 

diwawancarai secara mendalam. Mereka adalah perempuan-perempuan yang telah 

menikah atau pernah menikah lebih dari sepuluh tahun dan memiliki latar 

belakang rural atau semi-urban, berasal dari kelas bawah dan pada umumnya 

mengalami pernikahan hingga dua kali atau lebih. Studi ini menyimpulkan bahwa 

para perempuan yang telah menjadi istri namun tidak pernah menjadi seorang ibu, 

atau yang dalam studi ini disebut dengan “perempuan tanpa anak,” 

mengembangkan identitas dengan elemen-elemen kunci yang diwarnai oleh 

ketidaklengkapan, ketidakpenuhan, ketidaksempurnaan, bahkan kecacatan,  

Mereka juga mengembangkan self yang secara konstan dibayang-bayangi oleh 

serangkaian pertanyaan dan gugatan tentang citra diri mereka sebagai ‘perempuan 

gagal’, semata karena mereka tidak berhasil memiliki anak. Meskipun, ketiadaan 

anak dapat saja disebabkan oleh kemandulan di pihak laki-laki, perempuan 

cenderung menerima dan menanggung stigma lebih besar.  Seiring dengan waktu, 

relasi sosial mereka dengan suami dan keluarga suami mengalami pemburukan, 

menjadi lebih problematis, dan pada umumnya berakhir dengan perceraian. 

Hubungan dengan mertua perempuan adalah relasi sosial yang paling menantang 

di antara orang-orang terdekat. Berada di lingkungan keluarga besar dan 

komunitas yang mereka kenal menghasilkan pengalaman tersembunyi namun 

nyata tentang marginalisasi, penolakan, dan isolasi.  Sebaliknya, bertemu dan 

berinteraksi dengan mereka yang memiliki status sama sebagai perempuan-

perempuan tanpa anak, menghasilkan pengalaman akan penguatan, penerimaan, 

dan integrasi. Individu yang berasal dari komunitas dan atau memiliki afiliasi 

yang kuat pada nilai-nilai religius dan atau semi urban cenderung mengalami 

stigma yang lebih ringan daripada mereka yang berasal dari lingkungan sosial 

sebaliknya, lebih kurang religius dan wilayah rural 

Kata Kunci: self, identitas, stigma, perempuan tanpa anak, patriaki, 

sosiologi keluarga, sosiologi gender 
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Abstract 

 

This is a study of how those who live with the stigma of being a childless woman 

construct their self and identity in a pro-natalist society dominated by patriarchal 

values. Using concepts and theories about self, identity, and stigma and 

qualitative methodology with an interpretive perspective, six women were 

selected purposively and interviewed. The study concludes that women who have 

become wives but have never been mothers, or what this study calls “childless 

women,” develop identities with key elements characterized by incompleteness, 

imperfection, and even disability. Also develop a self that is constantly 

overshadowed by a series of questions and complaints about their self-image as 

'failed women', simply because they have not succeeded in having children. 

Although the absence of children may be caused by infertility on the part of men, 

yet women tend to accept and bear greater stigma. There are different responses 

among individuals in facing social realities and the stigma that accompanies 

childless women. Being in the extended family and community they experiences 

of marginalization, rejection, and isolation. On the other hand, meeting and 

interacting with those who share the same status as childless women results in 

reinforcement, acceptance, and integration. Individuals who come from 

communities who have a strong affiliation to religious and semi-urban values tend 

to experience less stigma than those who come from a less religious and rural 

social environment. Over time, their social relations with their husbands and 

husband's families deteriorated, became more problematic, often ending in 

divorce. The relationship with the mother-in-law is the most challenging social 

relationship among the closest people.  

 

Keywords: self, identity, stigma, childless women, patriarchy 
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